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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya kajian terhadap pengalaman
spiritual pada remaja pengamal sholawat wahidiyah. Pengalaman spiritual setiap
orang bersifat unik dan berbeda-beda terutama pada masa remaja. Sehingga peneliti
tertarik untuk menggali dan mengetahui lebih dalam mengenai latar belakang
remaja mengikuti sholawat wahidiyah, pemaknaan sholawat wahidiyah dan
pengalaman spiritual remaja pengamal sholawat wahidiyah di desa Tanjungsari.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Adapun
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan
menggunakan 2 subjek remaja pengamal sholawat wahidiyah di desa Tanjungsari.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Latar belakang remaja
mengamalkan sholawat wahidiyah karena faktor eksternal yakni dari keluarga dan
lingkungan masyarakat. Pengalaman dan pengetahuan juga mempengaruhi remaja
dalam keteguhannya mengamalkan sholawat. Sehingga dari dorongan eksternal
menjadi kebutuhan internal 2). Pemaknaan sholawat wahidiyah dapat di
kategorikan menjadi dua yaitu: sholawat wahidiyah memiliki makna hubungan
horizontal (hablun minannaas), sholawat berperan sebagai sarana dalam
mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang lebih baik. Dan sholawat wahidiyah
bermakna hubungan vertikal (hablun minalloh), sholawat dipandang sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah 3). Pengalaman spiritual menurut remaja
pengamal sholawat wahidiyah yaitu: perasaan tenang dan bahagia, sensitifitas
terhadap orang lain, adanya rasa toleransi, kemampuan menerima perbedaan
perilaku maupun prinsip orang lain, menerima kenyataan hidup yang tidak sejalan
dengan harapan, tanggungjawab dan intropeksi diri, dan melihat problematika
sebagai karunia dari Allah untuk menjadi pribadi lebih baik lagi.
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This research is motivated by the lack of study of spiritual experiences in
adolescent practitioners of Wahidiyah prayer. Each person's spiritual experience is
unique and varies, especially during adolescence. So that researchers are interested
in knowing and looking more deeply about the background of adolescents following
Wahidiyah prayer, the meaning of sholawat wahidiyah, and the spiritual
experiences of adolescents who practice prayer in Tanjungsari village.

This research uses descriptive qualitative research. Data learning techniques
in research using observation, interviews, and documentation. This study used a
purposive sampling technique using 2 subjects of youth practtitioners of sholawat
wahidiyah in Tanjungasari village.

The results of this study indicate that 1). The background of adolescents
practicing Wahidiyah because of external factors, namely from the family and the
community environment. Experience and knowledge also influence adolescents in
their persistence in practicing prayer. So it of the year out of the person is the
internal 2). The meaning of sholawat wahidiyah can be categorized into two,
namely: sholawat wahidiyah means a horizontal relationship (hablun minannaas),
sholawat acts as a means of realizing a better social life. Sholawat wahidiyah is a
vertical relationship (hablun minallaoh), sholawat is seen as a means to get closer
to Allah 3). Spiritual experiences according to adolescents who practice sholawat
wahidiyah, namely: feeling calm and happy, sensitivity to others, a sense of
tolerance, the ability to accept other people's behavior or principles, accepting life
realities that are not in line with expectations, responsibility, and self-reflection,
seeing the problematic of gifts from Allah to become a better person.
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